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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuih hasi belajar matematika kelas IV SD Inpres Timbuseng 

Kabupaten Gowa dengan menggunakan model Missouri mathematic project (mmp). Penelitian ini merupakan 

penelitian suatu penelitian eksperimen.Subjek penelitian ini ialah kelas IV SD Inpres Timbuseng Kabupaten 

Gowa yang berjumlah 20 orang.Instrumen penelitian digunakan seperti observasi, tes, dan angket. Setelah 

menganalisis data, penulis menemukan bahwa aktivitas siswa pada model Missouri Mathematics prject (mmp)  

dengan skor nilai  dalam kategori baik. Adapun skor nilai pada respon siswa menggunakan model pembelajaran 

Missouri Mathematics prject (mmp) sebesar 3, . Hasil belajar pada model pembelajaran Missouri Mathematics 

prject (mmp) setelah perlakuan dengan skor nilai 86,33 kategori sangat baik. Jadi hasil belajar matematika  siswa 

kelas IV SD Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa sangat baik . 

 

Kata kunci :Model pembelajaran Missouri mathematics project (mmp), hasil belajar matematika 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu cara 

yang harus ditempuh seseorang dalam 

menemukan, mengetahui dan meningkatkan 

potensi ataupun kemampuan di dalam diri 

masing-masing demi tercapainya kualitas 

hidup ke arah yang lebih baik, pendidikan juga 

memiliki peran yang sangat penting karena 

tanpa pendidikan proses transoformasi serta 

aktualisasi ilmu sulit untuk diwujudkan,  hal 

tersebut juga sejalan dengan pendidikan yang 

terdapat di negara kita, sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyebutkan 

mengenai arti dari pendidikan nasional yang 

berbunyi: “Pendidikan nasional adalah 

pendidikan yang berlandaskan pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-

nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 

dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 

zaman” 

Berdasarkan hasil observasi di SD 

Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa yang 

dilaksanakan pada bulan Mei  tahun 2022 

yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru ditentukan bahwa minat dan daya pikirr 

siswa masih rendah dan  kurangnya kesiapan 

mental serta p emahaman yang kurang optimal 

sehingga proses belajar mengajar pada kelas 

tersebut tidak dapat berjalan dengan lancar, 

ditambah lagi guru hanya menggunakan 

model konvensional di dalam pembelajaran 

yang mana proses pembelajaran berpusat pada 

guru sehingga berujung pada rendahnya hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan perlu 

diupayakan berbagai hal yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran. Diantaranya 
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peningkatan dan penyempurnaan proses 

belajar mengajar. 

Pentingnya  mempelajari matematika di 

sekolah dasar ternyata tidak membuat mata 

pelajaran matematika menjadi mata pelajaran 

yang digemari oleh para siswa. Sebagai besar 

siswa menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sukar dan menakutkan, mereka 

beranggapan bahwa matematika kebanyakan 

berhitung dengan rumus dan angka-angka. 

Sehingga para siswa kurang bersemangat 

untuk mempelajari matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan untuk judul 

penelitian pengaruh model Missouri 

mathematics project (MMP) terhadap hasil 

belajar matematika kelas IV SD Inpres 

Timbuseng Kabupaten Gowa, yaitu 

pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan sebuah 

pendekatan dalam penelitian, pendekatan ini 

digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel, yang pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif yang memiliki tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

Instrumen penelitian merupakan alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan 

sejumlah data yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. Adapun instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu observasi, tes hasil belajar. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni analisis statistic 

deskriptif dan analisis statistic inferensial. Cara 

mendapatkan presentase aktivitas guru maka 

digunakan lembar observasi pada kinerja guru 

yang penilaiannya menggunakan rentang nilai 

1- 4.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di SD Inpres 

Timbuseng Kabupaten Gowa. SD Inpres 

Timbuseng mempunyai 6 ruangan kelas untuk 

kegiatan belajar. Jumlah guru yang aktif hanya 

16 orang yang terdiri dari kepala sekolah, guru 

kelas, guru agama, guru olahraga dan tata 

usaha. Pada siswa kelas IV SD Inpres 

Timbuseng, maka hasil penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilakukan pada pembelajaran dalam penelitian 

ini pengaruh model Missouri mathematics 

project (mmp) terhadap hasil belajar 

matematika kelas IV SD Inpres Timbuseng 

Kabupaten Gowa. 

Analisis Deskriptif 

Pada analisis deskriptif ini, data yang 

diolah yaitu data Pretest dan Posttest pada 

siswa kelas IV, atau kelas yang diterapkan 

dengan menggunakan model Missouri 

Mathematics Project (MMP), maka peneliti 

memberikan Pretest dan Posttest yang berupa 

soal Pilihan ganda sebanyak 20 soal. 

Teknik analisis data terhadap 

kemampuan keterlaksanaan dengan model 

interaktif terhadap hasil belajar yang 

digunakan analisis rata-rata. Artinya pada 

tingkat kemampuan guru dihitung dengan cara 

menjumlah nilai tiap aspek kemudian 

membaginya dengan banyak aspek yang 

dinilai. Kriteria keterlaksanaan model 
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interaktif terhadap hasil belajar yang tercapai 

apabila berada pada kategori terlaksana dengan 

baik. 

 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 

aktivitas guru pada tabel diatas pada 

pertemuan pertama dengan skor nilai 3,2 

pada pertemuan kedua skor nilai 3,5dan 

pada pertemuan ketiga skor nilai 3,6 pada 

pertemuan keempat skor nilai 3,7. 

Sehingga rata-rata pada aktifitas guru  

yaitu 3,5 dengan kategori sangat baik. Jadi 

aktivitas guru dalam penerapan model 

Missouri mathematics project (MMP) 

dapat dikatakan tercapai karna berada pada 

kategori sangat baik. 

Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran adalah sebagai subyek pelaku 

kegiatan belajar. Agar siswa dapat berperan 

sebagai pelaku kegiatan belajar maka guru 

hendaknya merencanakan proses pembelajaran 

yang efektif. Pembelajaran yang bermakna 

dengan model pembelajaran untuk 

meningkatkan aktivitas belajarnya.  

 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 

aktivitas siswa pada tabel diatas pada 

pertemuan pertama dengan skor nilai 3,2 

pada pertemuan kedua skor nilai 3,3 dan 

pada pertemuan ketiga skor nilai 3,6 pada 

pertemuan  keempat skor nilai 3,8. 

Sehingga rata-rata pada aktivitas siswa 

yaitu 3,5 dalam penerapan model Missouri 

mathematics project (mmp) dengan 

kategori sangat baik. Jadi aktivitas siswa 

dalam memanfaatkan model Missouri 

mathematics project (MMP) dapat 

dikatakan tercapai karena berada pada 

kategori sangat baik. 

Respon Siswa 

Respon siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu sebagai subyek pelaku 

kegiatan belajar. Adapun respon siswa yang 

diamati oleh peneliti adalah segala tindakan 

yang berkaitan dengan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran interaktif 

dengan respon siswa. 

 

Berdasarkan pada tabel diatas maka, 

untuk keseluruhan respon siswa terhadap 

pelaksanaan model pembelajaran Missouri 

mathematics project (MMP)  termasuk 

dalam kategori positif dengan capaian 

respon siswa 2,8 dalam kategori baik. 
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Berdasarkan hasil belajar pada 

pembelajaran matematika kelas IV SD Inpres 

Timbuseng Kabupaten Gowa, yang 

memperoleh nilai pada Pretest 85-100 terdir 

dari 2 orang yang mencapai dan memperolah 

dan 60-84 terdiri atas 11 orang dan 

memperoleh nilai dan 36-59 terdiri dari 7 

orang yang memperoleh nilai dan 0-35 tidak 

ada siswa yang mencapai, orang yang 

memperoleh nilai dan <55 terdiri dari 7 orang 

yang mencapai. Adapun nilai pada Posttest 85-

100 terdiri dari 10 orang yang memperoleh 

nilai dan 60-84 terdiri dari 10 orang yang 

memperoleh nilai dan 36-59 tidak ada siswa 

yang memperoleh dan 0- 35 tidak ada siswa 

yang mencapai dan memperoleh dan <55 tidak 

ada yang mencapai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Grafik Nilai Pretest Hasil Belajar 

Matematika 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat 

bahwa jumlah siswa yang mendapatkan nilai, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika pada tahap Pretest dengan 

menggunakan instrument test yaitu dengan 

kategori 86-100 tidak ada siswa yang mencapai 

dan kategori 75-85 tidak ada siswa yang 

mencapai dan kategori 60-74 terdiri dari 8 

siswa dan kategori 55-59 terdiri dari 11 

siswadan kategori <55 terdiri dari 5 siswa. Jadi 

nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika pada Pretest sebesar 

55, 87 dalam kategori kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Grafik Nilai Postest Hasil Belajar 

Matematika 
 

Berdasarkan grafik diatas dapat 

diketahui jumlah siswa yang mendapatkan 

nilai, maka dapat disimpulkan dengan hasil 

belajar matematika pada tahap Posttest dengan 

menggunakan instrument test adalah dengan 

kategori 86-100 dengan jumlah siswa 7 dan 

kategori 75-85 terdiri dari 12 siswa dan 

kategori 60-74 terdiri dari 5 siswa dan kategori 

55-59 tidak ada siswa yang mencapai dan 

kategori <55 tidak ada siswa yang mencapai. 

Jadi nilai rata-rata hasil belajar belajar 

Matematika pada Posttest sebesar 82,29 dalam 

kategori baik. 

 

Berdasarkan table diatas diperoleh 

data tes awal (Pretest) hasil belajar pada 

pembelajaran matematika kelas IV SD 

Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa 
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sampel 20 terdapat nilai Mean (rata - rata) 

29,50, Media 27,50, Mode 25 Standar 

Deviasi 11,574, Variance 133,947, Range 

(nilai terendah) 40, nilai Minimum 15 dan 

nilai Maxsimum sebesar 55. 

 

 Berdasarkan table diatas diperoleh 

data tes akhir (Posttest) hasil belajar pada 

pembelajaran matematika kelas IV SD 

Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa 

sampel 20 terdapat nilai mean (rata - rata) 

85.50, media 82.50, mode 80 std Deviation 

6.469, variance 41.842, range (nilai 

terendah) 20, nilai minimum 80 dan nilai 

maximum sebesar 100. 

Analisis statistic inferensial 

Analisis inferensial untuk menguji 

hipotesis penelitian, sebelum penelitian 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 

prasayarat data. Pada uji prasayat dapat 

dilakukan uji normalitas data, uji homogenitas 

dan uji hipotesis (uji-T). 

 

Uji normalitas data 

Uji normalitas terhadap hasil belajar 

dengan tujuan untuk mengetahui populasi pada 

data distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas ini dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS versi 22 dengan metode 

Kolmogorov smirnov normality test. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil 

pada analisis data dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnovᵃ normality test, maka 

signifikasi atau P-Value = ,061 dari 20 siswa. 

P-Value Posttest = ,967≥ a (tarif signifikan a = 

0,05) ini berarti bahwa data yang berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas, 

kemudian melakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan SPSS versi 22 dengan 

menggunakan uji tes homogenty of varience 

dengan levence.Uji homogenitas berguna 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

analisis memenuhi konstanta varian 

(homogeny). Hipotesis yang akan diuji berikut 

ini: 

 

 

Berdasarkan uji of homogenity of 

vartance “levene’s Test” diperoleh nilai 

signifikan atau P- Value ,408 ≥ 0,05. Jadi 

pengujian homogenitas terpenuhi. 

Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan uji persyaratan 

analisis data kemudian dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan T-Test yang 

bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata tes 

hasil belajar. Pengujian hipotesis dalam 
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penelitian ini yaitu di uji dengan menggunakan 

uji T. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti 

melakukan dengan model missouri 

mathematics project (MMP). Pada penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

matematika model missouri mathematics 

project (MMP)  pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas IV SD Inpres 

Timbuseng Kabupaten Gowa. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 

Hal yang membelakangi penulis melakukan 

penelitian ini adalah berdasarkan hasil 

observasi di SD Inpres Timbuseng Kabupaten 

Gowa ditemukan bahwa hasil belajar tergolong 

rendah dan masih kurang memahami 

matematika pada model Missouri mathematics 

project (MMP). 

Pada pertemuan pertama, untuk proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Missouri mathematics project (MMP) di kelas 

IV B, siswa masih belum terbiasa dan masih 

kebingungan terkait cara pemecahan masalah 

dengan penerapan model tersebut. Mengingat 

maka dalam proses pembelajaran aktivitas 

guru pertemuan pertama mendapatkan  skor 

nilai 3,2 dalam kategori baik, sedangkan 

penilaian aktivitas siswa pada pertemua 

pertama skor nilai 3,2 dalam kategori baik 

dalam model Missouri mathematics project 

(MMP) adalah salah satu cara belajar siswa. 

Pertemuan kedua, siswa mualai paham 

dan terbiasa dengan perlakuan yang diterapkan 

oleh peneliti, bahkan siswa sudah mulai sudah 

terlihat aktif dan menunjukkan keaktifan dalam 

proses pembelajaran dalam penerapan model 

Missouri mathematics project (MMP) 

merupakan salah satu model pembelajaran 

yang bisa diterapkan metode ceramah dan 

diskusi, pada penelaian aktivitas guru 

mendapatkan skor nilai 3,5 dengan kategori 

sangat baik sedangkan penilaian aktivitas 

siswa skor nilai 3,3 kategori baik. 

Pada pertemuan ketiga, siswa mulai 

aktif dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Missouri mathematics 

project (MMP)  dalam pertemuan ini penilaian 

aktivitas guru skor nilai 3,6 kategori sangat 

baik sedangkan aktivitas siswa skor nilai 3,6 

kategori sangat baik. 

Pada pertemuan keempat, siswa aktif 

dan memahami model Missouri mathematics 

project (MMP) dan mulai aktif dalam proses 

pembelajaran  jadi penilai aktivitas guru pada 

pertemua terakhir 3,7 dalam kategori sangat 

baik sedangkan aktivitas siswa skor nilai 3,8 

kategori sangat baik. 

Jadi kesimpulan dari pertemuan pertama 

hingnga pertemuan keempat atau akhir, sangat 

jelas perebuhan dengan menggunakan model 

Missouri mathematics project (MMP) jadi skor 

rata-rata dari aktivitas guru 3,5 kategori sangat 

baik pada penilaian aktivitas siswa skor nilai 

rata-rata 3,5 kategori sangat baik. 

Penelitian ini sejalan dengan (Charli leo, 

2018:52) ada pengaruh yang signifikan model 

missouri mathematics project terhadap hasil 
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belajar matematika siswa kelas VI tahun ajaran 

2018. Hal inidapat ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan uji-t semua mengenai kemampuan 

akhir siswa diperoleh 5,14 dan nilai table 1,69 

ini berarti table uji-t sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. Kemudian rata-rata hasil belajar 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model Missouri 

mathematics project sebesar 50,92 sedangkan 

rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model konvensional 

sebesar 33,78. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menggunakan analisis 

statistic deskriptif dengan nilai rata - rata 

aktivitas guru adalah 3,5 dengan kategori 

sangat baik dan aktivitas siswa adalah 3,5 

dengan kategori sangat baik dan pada hasil 

belajar matematika nilai rata - rata pretest   dan 

nilai rara - rata posttest . Analisis inferensial 

pada hasil uji normalitas hasil belajar 

matematika   (berdistribusi normal), hasil uji 

homogenitas adalah  (homogenitas 

berpengaruh), dan hasil uji homogenitas adalah  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang pengaruh model Missouri 

mathematics project (MMP) terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres 

Timbuseng Kabupaten Gowa, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Model Missouri mathematics project 

(MMP) ada pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Inpres 

Timbuseng Kabupaten Gowa. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperbolehkan bahwa model Missouri 

mathematics project (MMP) ada pengarauh 

terhadap hasil elajar matematika siswa kelas 

IV SD Inpres Timbuseng Kabupaten Gowa, 

maka dapat diajukan saran yang perlu 

dipertimbangkan bagi semua pihak yang 

berkepentingan terkait hasil penelitian antara 

lain: 

1. Disarankan kepada guru terkhusus untuk 

mata pelajaran matematika agar 

mempertimbangkan  penggunaan  model  

Missouri mathematics project (MMP)   

dalam  pembelajaran agar pembelajaran 

dapat lebih menarik. 

2. Diharapkan kepada guru untuk lebih 

mengoptimalkan penguasaan kelas untuk 

memperoleh hasil  belajar yang relevan 

dengan pembahasan materi pelajaran dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti yang berminat 

mengembangkan lebih lanjut penelitian ini, 

diharapkan mencermati keterbatasan 

penelitian ini, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil pe

nelitian ini. 
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